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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis resepsi pemilih pemula terhadap personal branding Ganjar 
Pranowo di Instagram berdasar pada perkembangan politik yang mengarah pada ranah digitalisasi di media 
baru. Pemilihan subjek pemilih pemula yang berasal dari luar daerah kepemimpinan Ganjar untuk 
menghindari bias akibat pengaruh kepemimpinan terhadap subjek. Penelitian ini menggunakan metode 
analisis resepsi menggunakan Wawancara mendalam sebagai data primer yang kemudian dianalisis 
menggunakan teori aspek personal branding yang dikemukakan Peter Montoya. Penelitian ini mendapatkan 
satu pemilih pemula yang berada pada posisi oposisi terhadap salah satu aspek personal branding Ganjar 
Pranowo di Instagram serta sisanya pada posisi negosiasi dan dominan. Hasil penelitian ini melihat bahwa 
menurut pemilih pemula Ganjar dipandang sebagai sosok pemimpin ideal yang merakyat, tegas, mudah 
bergaul dengan seluruh kelas masyarakat, serta dihormati terlepas pada maksud lain di dalamnya. 
Penggunaan pendekatan pada permasalahan yang ada dalam masyarakat digunakan Ganjar untuk 
mendapatkan ketertarikan dan dukungan dari masyarakat. Penelitian ini dibatasi pada unggahan yang 
dipahami oleh responden yakni hingga November 2022 dengan media Instagram. Diharapkannya terdapat 
penelitian berikutnya yang membahas hal ini lebih lanjut menggunakan cakupan media dan subjek yang 
lebih luas.  
Kata Kunci: Ganjar Pranowo, personal branding, pemilih pemula, analisis resepsi. 
  

Abstract 
This research aims to analyze the reception of first-time voters towards Ganjar Pranowo's personal branding on 
Instagram, based on the political developments that are leading towards digitalization in new media. The selection 
of first-time voter subjects from outside Ganjar's leadership area is done to avoid bias due to the influence of 
leadership on the subjects. This study employs a reception analysis method using in-depth interviews as primary 
data, which are then analyzed using the personal branding aspects theory proposed by Peter Montoya. The research 
identified one first-time voter who held an opposition position towards one aspect of Ganjar Pranowo's personal 
branding on Instagram, while the rest were in a negotiation and dominant position. The results of this research 
suggest that, according to first-time voters, Ganjar is viewed as an ideal leader who is close to the people, firm, 
easygoing with all classes of society, and respected, regardless of other intentions behind it. Ganjar uses an 
approach to address societal issues to gain interest and support from the public. This research is limited to posts 
understood by the respondents until November 2022 on the Instagram platform. It is hoped that future research will 
further explore this topic with broader media coverage and subjects. 
Keywords: Ganjar Pranowo, personal branding, first-ime voters, reception analysis.  
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PENDAHULUAN 

Berbicara mengenai politik merupakan hal yang selalu 
menarik dalam kehidupan karena berkaitan dengan proses 
terlahirnya sebuah kekuasaan baru (Budiardjo, 2008). 
Politik dan perubahannya juga merupakan topik menarik 
untuk dibahas baik dalam sisi praktek maupun komunikasi 
dikarenakan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang memaksa aktor politik terlibat dalam 
proses digitalisasi politik atau cyberpolitics. 

Cyberpolitics di Indonesia sendiri sering dikaitkan 
dengan berbagai macam fenomena massa yang mewarnai 
proses pemilihan umum. Peran ruang siber sendiri dalam 
politik saling berterkaitan dengan perkembangan jumlah 
pengguna internet utamanya di Indonesia yang telah 
mencapai  215,63 juta internet user pada periode tahun 
2022 - 2023 (APJII, 2023), yang dalam jangka panjang 
juga akan menerapkan IoT (Internet of Things). Adapun 
provinsi dengan penetrasi pengguna internet terbanyak 
berdasarkan data APJII ialah proinsi Banten dengan 
89,1%, DKI Jakarta 86,96%, Jawa Barat 82,73%, 
Kepulauan Bangka Belitung 82,66%, dan Jawa Timur 
sebesar 81,26%. 

Berdasar dengan data yang diterbitkan oleh “We are 
social” dalam Indonesia Digital 2023 memiliki data bahwa 
pengguna internet di Indonesia pada awal tahun 2023 
adalah sebesar 77% dari keseluruhan populasinya dengan 
presentase pengguna aktif umur 18 hingga 24 tahun sebesar 
11,1% dan umur 25 hingga 34 tahun sebesar 15,2% (We 
Are Social & Kepios, 2023). Dengan melihat data yang 
disajikan oleh APJII (2023) dan We Are Social (2023) 
tersebut memberikan fakta bahwa media digital telah 
menjadi salah satu media baru yang ke depannya akan 
menggeser media konvensional seperti televisi dan 
spanduk/baliho sebagai jalur komunikasi politik, yang 
kemudian hal ini digunakan oleh politisi sebagai sarana 
baru untuk berkomunikasi baik satu maupun bayak arah 
utamanya untuk menggaet kaum muda – mudi dalam 
pilihan politiknya. 

Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat 
ini tentunya tidak bisa lepas dari kaum muda muda – mudi 
selaku pemilih pemula yang selalu terikat dengan internet 
dalam kehidupannya, dan hal ini saling berterkaitan dengan 
perkembangan media baru politik, generasi digital 
sekarang merupakan generasi yang dapat menikmati dan 
menanggapi dengan mudah bagaimana cyberpolitics yang 
berkembang melalui platform – platform daring seperti 
Youtube, Tiktok, Instagram, dan bahkan Twitter serta 
menanggapinya secara langsung pesan - pesan yang 
disampaikan oleh para pelaku politik (Anis & dkk, 2011). 
Hadirnya media sosial  membentuk banyak ruang – ruang 
publik yang digemari dan diikuti oleh generasi muda dan 
ini merupakan suatu perkembangan dari demokrasi itu 
sendiri, media sosial mengubungkan berbagai macam 

orang, baik dalam kesamaan relasi, minat, dan ideologi 
dengan mudah (Heryanto, 2011) yang kemudian membuat 
mereka selalu kritis terhadap fenomena – fenomena yang 
terjadi di dalam masyarakat utamanya kebijakan maupun 
pesan – pesan politik yang disampaikan oleh aktor politik 
dalam berbagai platform yang ia miliki. 

Media sosial dipandang menjadi ranah baru dalam 
sistem politik, dimana pemanfaatan media sosial tidak 
hanya digunakan sebagai alat komunikasi saja melainkan 
telah melebar menjadi tempat berlangsungnya aktivitas 
politik. Hal tersebut dipergunakan oleh aktor politik untuk 
mendapatkan suara dari para pengguna media sosial yang 
notabene merupakan para pemilih pemula (Nurcholis, 
2020). 

Pemanfaatan digitalisasi politik guna untuk 
mendapatkan dukungan dari masyarakat ini sering sekali 
dilakukan oleh Ganjar Pranowo sebagai senjata utamanya 
dalam mendapatakan simpati anak – anak muda melalui 
konten yang dibuatnya di Instagram. Mudahnya akses 
terhadap penyampaian dan penerimaan informasi membuat 
media sosial digunakan sebagai alat yang ideal bagi 
pemilih pemula ataupun pelaku politik itu sendiri (Suryo & 
Kusumo Aji, 2020). Ganjar Pranowo sebagai seorang 
Gubernur Jawa tengah acapkali menggunakan media sosial 
untuk mengentasi permasalahan yang terjadi di dalam 
pemerintahannya, hal ini dilakukannya dengan dalih untuk 
menciptakan transparansi dan kecepatan akan 
permasalahan masyarakat yang muncul (Adhitiawarman, 
2022). 

Apa yang dilakukan oleh beberapa kepala daerah atau 
pelaku politik berdasar pada contoh diatas merupakan 
bentuk usaha pembentukan personal branding dengan 
tujuan membentuk sebuah persepsi positif dan 
memudahkan mereka dalam berbagai urusan politiknya 
(Rahmah, 2021), dan media sosial menjadi salah satu solusi 
dalam pembentukan branding yang murah serta mudah 
untuk dimanfaatkan oleh para pelaku politik utaanya dalam 
hal keterjangkauan (Kaplan & Haenlein, 2010). 

Teori resepsi dipilih karena memiliki keterkaitan 
dengan penelitian ini, teori resepsi memahami bahwa setiap 
pesan yang diterima oleh individu akan diproses dan di 
interpretasikan berdasar pada latar belakang dan 
pengetahuan masing – masing individu, dan teori ini 
terletak diantara humaniora dan ilmu – ilmu sosial terutama 
mengenai budaya popular (Hall, 1980). Peneliti ingin 
melihat persepsi anak muda sebagai pemilih pemula dalam 
pemilu yang akan datang terhadap komunikasi politik yang 
dilakukan oleh Ganjar Pranowo di Instagram dari sisi 
pemaknaan pesan yang disampaikan kepada generasi muda 
yang memiliki latar belakang, dan pengetahuan yang 
berbeda – beda sehingga dapat mempengaruhi pemaknaan 
individu terhadap sebuah pesan. 
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Pemilih pemula dalam penelitian ini adalah mereka 
yang belum pernah memiliki pengalaman secara langsung 
dalam pemilihan umum sebelumnya. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi pemilih dalam pemilihan umum 
adalah faktor sosial yakni mengenai kedekatan calon 
dengan masyarakatnya (Lestari & Arumsari, 2018), 
berdasarkan pada faktor tersebut peneliti memilih untuk 
berfokus pada mereka yang berada pada area diluar 
kepemimpinan Ganjar Pranowo sebagai Gubernur Jawa 
tengah namun masih memiliki karakteristik yang kurang 
lebih mirip untuk menghindari bias pada hasil penelitian 
resepsi akibat pengaruh kepemimpinan. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan paradigma 
konstruktivisme dengan maksud untuk mempermudah 
penelitian dalam memahami bagaimana sebuah pesan yang 
disampaikan oleh aktor politik diintepretasikan oleh 
masing – masing individu utamanya pemilih pemula 
berdasar pada latar belakang mereka masing – masing. 
Patton menjelaskan bahwa dalam konstruktivisme setiap 
orang memiliki pengalaman dan latar belakang berbeda – 
beda yang menjadikan mereka unik, cara mereka 
memandang dunia adalah nyata dan bisa 
dipertanggungjawabkan sehingga pendapat mereka perlu 
untuk dihargai (Patton, 2015). 

Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah 
menggunakan penelitian secara kualitatif. Penelitian 
kualitatif dipilih berdasar pada proses penelitian yang 
melibatkan suatu fenomena sosial yang bertujuan untuk 
memperoleh data yang mendalam dari responden atau 
informan. 

Penelitian ini mengkaji analisis resepsi audiens sebagai 
pemilih pemula pada media baru terhadap personal 
branding yang dilakukan oleh Ganjar Pranowo pada akun 
Instagramnya. Audiens atau pemilih pemula dalam metode 
analisis resepsi dianggap memiliki pandangan dan 
pemaknaan yang berbeda berdasar pada pengalaman dan 
latar belakang kehidupannya. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan purposive 
sampling sebagai teknik pengambilan data. Teknik 
purposive sampling merupakan teknik pengambilan 
sample yang dipilih secara khusus berdasar pada tujuan 
penelitian (Usman & Akbar, 2008). 

Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
pemilih pemula yang ikut berpartisipasi sebagai audiens 
dalam komunikasi politik yang dilakukan oleh Ganjar 
Pranowo di Instagram baik laki – laki maupun perempuan. 
Pemilih pemula yang dimaksud berdasar pada umur 
informan yang sesuai dengan UU Pemilu No.7 Tahun 2017 
yakni sekurang – kurangnya berusia 17 tahun sebagai 
pemilih sah dalam pemilihan umum pada tahun 2024, dan 
maksimal berusia 26 tahun dengan tanpa pengalaman 

dalam memilih dalam pemilu, serta dalam hal ini informan 
merupakan mereka yang berada diluar area kepemimpinan 
Ganjar Pranowo sebagai Gubernur Jawa Tengah . 

Dalam analisis resepsi, teknik pengumpulan data yang 
paling baik ialah dengan menggunakan teknik wawancara. 
Metode wawancara adalah dimana peneliti akan 
melakukan percakapan secara langsung kepada informan 
atau narasumber dengan beberapa pertanyaan terperinci. 

Dalam konteks penelitian ini akan berfokus pada 
interpretasi pemilih pemula sebagai audiens terhadap 
personal branding yang dilakukan oleh Ganjar Pranowo di 
Instagram. Hasil dari wawancara yang didapat dari 
narasumber akan dijadikan data. Demikian dengan 
hubungan antara makna polisemi, dengan adanya persepsi 
yang berbeda – beda antara informan akan akan menjadi 
suatu data yang penting dalam studi analisis resepsi. 

Objek penelitian yang ditentukan oleh peneliti yakni 
merupakan beberapa konten baik gambar maupun 
postingan yang mengandung personal branding  pada akun 
Ganjar Pranowo di Instagram. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
triangulasi sumber. Menurut Bachri (2010) Triangulasi 
sumber merupakan teknik uji keabsahan data dengan cara 
membandingkan data yang didapatkan dengan sumber 
yang lain untuk memperoleh sebuah validitas dan 
kepercayaan informasi. 

Peneliti menganalisis bagaimana pemaknaan pemilih 
pemula sebagai audiens memaknai upaya personal 
branding yang dilakukan oleh Ganjar Pranowo 
menggunakan teori resepsi decoding yang dikemukakan 
oleh Stuart Hall terhadap aspek personal branding yang 
dikemukakan oleh Mcnally & Speak dan Peter Montoya. 
Posisi pemaknaan audiens nantinya akan dibagi menjadi 
tiga sesuai yang dikemukakan oleh Stuart Hall, yakni : 
1. Dominant Hegemonic Position; 
2. Negotiated Position; 
3. Opositional Position. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Informan 

Tabel 4. 1  
Tabel Informan Penelitian 

No Nama/ 
Inisial 

Asal 
Daerah 

Pendidikan 
Saat Ini 

Umur Pengguna 
Instagram 

1 AS Pamekasan Mahasiswa 
S-1 

19 Ya 

2 AG Surabaya Mahasiswa 
S-1 

18 Ya 

3 AJ Probolinggo Mahasiswa 
S-1 

19 Ya 

4 EN Mojokerto Mahasiswa 
S-1 

20 Ya 
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5 MR Sidoarjo Siswa 
SMA 

16 Ya 

6 VK Surabaya Siswa 
SMK 

16 Ya 

7 GO Ponorogo Mahasiswa 
S-1 

21 Ya 

 
Dengan hasil wawancara yang telah dicapai oleh 

peneliti didapatkan bahwa ke-tujuh informan telah melihat 
konten yang disajikan oleh Ganjar Pranowo khususnya di 
instagram. Sebagian besar diantara mereka memang tidak 
mengikuti Ganjar Pranowo di instagram namun konten 
Ganjar Pranowo sering lalu lalang di peramban mereka. 
“Lumayan sering mas, konten Pak Ganjar itu sering 
bersliweran di timeline media sosial saya, kadang di IG, 
tiktok, youtube saya mas” (Wawancara dengan AJ 29 
November 2022). 

Pemilih pemula dengan rentang umur 15 hingga 21 
tahun merupakan generasi yang tidak bisa lepas akan 
penggunaan gadget dalam kehidupannya sehari – hari. Hal 
ini disebabkan oleh mereka yang terlahir sebagai i 
Generation yang sejak kecil telah melekat dengan 
teknologi dan internet (Shahreza, 2017), yang akhirnya 
mempengaruhi seluruh aspek kehidupan mereka sampai 
pada aspek kehidupan berpolitik. 

 
Resepsi Audiens terhadap Politik dan Media Sosial 

Personal branding atau pembentukan citra adalah 
langkah yang harus ditempuh oleh tokoh politik utamanya 
dalam menggaet pemilih pemula dengan maksud menarik 
perhatian dan mendapatkan dukungan (Salam, 2020) 
dengan basis yang besar dan dominan di Indonesia yang 
menurut Bappenas sebesar 21,73 juta jiwa pemilih pemula 
pada 2024 nanti. 

Membangun sebuah citra positif dalam media baru 
bukanlah hal yang mudah karena untuk membuat personal 
branding yang baik diperlukan pula proses yang matang 
sehingga menghasilkan “produk” yang baik. Ganjar 
Pranowo berusaha membentuk persona yang positif di 
mata audiens dan pemilih pemula yang terlampir dalam 
media sosial instagram yang telah ditata sedemikian rupa 
agar semakin menarik minat generasi muda untuk 
memiliki pandangan yang positif terhadapnya, transisi 
yang dilakukan oleh Ganjar dalam media sosial 
merupakan hal yang penting terhadap peluang – peluang 
yang akan di dapatkan di dalam pemilu.  

Tabel 4. 2  
Decoding Terhadap Penggunaan Media Sosial Untuk 

Politik 

No Informan Penggunaan Media Sosial 
oleh Pejabat Politik 

Posisi 

1 AS Setuju, dianggap sebagai 
perkembangan zaman, 
membawa dampak positif 

Dominant-
hegemonic 

2 VK Penting, dianggap sebagai 
alat transparansi, alat 
penunjang kredibilitas 

Dominant-
hegemonic 

3 EN Penting untuk transparansi 
namun perlu untuk kontrol 
keberlangsungan program 

Negotiated 

4 AG Perlu untuk dimanfaatkan 
sebaik – baiknya baik 
untuk pemilu maupun 
pemerintahan 

Dominant-
hegemonic 

5 MR Penting untuk transparansi 
namun perlu untuk kontrol 
agar tidak posting saja 

Negotiated 

6 AJ Sangat penting untuk 
transparansi terlepas dari 
adanya maksud lain tetapi 
perlu untuk dilakukan 

Dominant-
hegemonic 

7 GO Penting untuk transparansi 
kinerja namun perlu 
kontrol di belakang layar 
dan bukan hanya gimmick 
belaka 

Negotiated 

Hasil wawancara pada pemilih pemula diatas 
menunjukkan bahwa mereka setuju terhadap penggunaan 
media sosial sebagai alat politik, bagi mereka media sosial 
berperan besar sebagai alat transparansi yang dapat dilihat 
oleh orang banyak (masyarakat), dan langkah untuk 
mengimbangi perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. Namun seperti yang disampaikan oleh EN 
dan MR bahwa mereka menginginkan adanya kontrol 
keberlanjutan terhadap program yang telah dijalankan. 
 
Resepsi Pemilih Pemula terhadap Personal Branding 
Ganjar Pranowo 

Dalam penelitian ini untuk menganalisis pandangan 
pemilih pemula yang merupakan audiens terhadap 
personal branding Ganjar Pranowo di  Instagram peneliti 
menggunakan konsep personal branding yang 
dikemukakan oleh Peter Montoya yang terdiri atas delapan 
konsep. 
1. Analisis Resepsi terhadap Spesialisasi Ganjar 

Pranowo 
Citra diri yang baik berdasar pada ketepatan 

dalam keunikan yang di miliki oleh seorang 
individu. Keunikan yang dimaksud adalah 
sebuah spesialisasi terhadap kemampuan, 
kepiawainan, atau pencapaian yang yang spesial. 
Sebagai tokoh politik tentu Ganjar Pranowo 
harus memiliki spesialisasi sebagai wujud citra 
dirinya yang melekat di masyarakat sehingga 
dapat dikenal secara meluas. Ganjar Pranowo 
dengan Instagram yang dimilikinya mampu 
menggaet 5,5 juta pengikut dengan mengunggah 
kegiatan, langkah, dan kebijakan yang bertujuan 
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sebagai transparansi dan peningkatan citra diri 
yang dimilikinya. 

Tabel 4. 3  
Decoding Terhadap Spesialisasi Ganjar Pranowo 

No Informan Spesialisasi Ganjar 
Pranowo 

Posisi 

1 AS Ganjar sesuai dengan 
prefensi anak muda, 
dapat menerima 
masukan/kritik dan 
sosok yang tegas 

Dominant-
hegemonic 

2 VK Blusukan adalah hal 
yang biasa namun 
Ganjar memiliki 
ketegasan yang baik 
sebagai alat kontrol 

Negotiated 

3 EN Sosok yang dekat 
dengan semua elemen 
masyarakat yang 
menimbulkan wibawa 

Dominant-
hegemonic 

4 AG Ganjar sosok yang dapat 
masuk kesemua elemen 
masyarakat dan segala 
umur 

Dominant-
hegemonic 

5 MR Sosok Ganjar memiliki 
track record yang baik 
dan mau untuk turun 
langsung ke lapangan 

Dominant-
hegemonic 

6 AJ Sosok Ganjar adalah 
sosok yang tegas 

Dominant-
hegemonic 

7 GO Sosok Ganjar mudah 
bergaul dengan 
masyarakat dan tegas 

Dominant-
hegemonic 

Berdasar pada hasil decoding yang dilakukan 
terhadap aspek spesialisasi Ganjar Pranowo, informan 
memiliki pandangan bahwa sebagai seorang pemimpin 
Ganjar memiliki sifat yang terbuka terhadap kritik, 
mudah untuk bergaul dengan seluruh elemen 
masyarakat dari kelas sosial apapun dan dipandang 
sebagai sosok yang tegas. VK sebagai salah satu 
informan yang berada pada posisi negosiasi 
menegaskan bahwa apa yang dilakukan Ganjar dengan 
ketegasannya merupakan hal yang baik sebagai alat 
kontrol dalam pemerintahannya namun bagi VK 
blusukan atau melihat secara langsung keadaan 
masyarakat merupakan hal wajib yang memang 
seharusnya dilakukan oleh seorang pemimpin sehingga 
tidak dilihat sebagai hal yang spesial dalam diri Ganjar.  

2. Analisis Resepsi terhadap Kepemimpinan Ganjar 
Pranowo 

Daya dan gaya kepempinan yang baik merupakan 
hal yang selalu di idam-idamkan oleh masyarakat 
utamanya pemilih pemula, kepemimpinan seseorang 
terlihat dari bagaimana seseorang dapat menyelesaikan 

sebuah permasalahan ditengah ketidakpastian yang ada 
dan memutuskannya dengan bijak. Sosok pemimpin 
yang ideal menurut Kartono dalam Simamora (2018) 
adalah seseorang yang memiliki berbagai hal mulai 
dari sifat, tempramen, hingga kepribadian yang khas 
yang membedakan dirinya terhadap orang lain, dalam 
konsep personal branding oleh montoya ciri khas 
kepemimpinan tersebut juga terkait dengan citra diri 
yang dimiliki oleh seseorang.  

Ganjar Pranowo sebagai gubernur provinsi Jawa 
Tengah tentu memiliki gaya kepemimpinan tersendiri 
yang menjadi ciri khasnya, dan berbagai keputusan 
yang telah dibuat sebagian besar tercermin dalam apa 
yang dia tampilkan pada media sosial yang dimilikinya 
sebagai wujud transparansi dan penggambaran track 
record yang dimiliki-nya. 

Tabel 4. 4  
Decoding Terhadap Kepemimpinan Ganjar 

Pranowo 

No Informan Kepemimpinan Ganjar 
Pranowo 

Posisi 

1 AS Menggambarkan 
seorang pemimpin 
terlihat dari aksi dan 
reaksinya terhadap apa 
yang terjadi pada 
pemerintahannya 

Dominant-
hegemonic 

2 VK Sosok yang tegas, 
terbuka terhadap kritik, 
dan disegani. Patut 
untuk di contoh dalam 
kehidupan 

Dominant-
hegemonic 

3 EN Sosok yang tegas, 
terbuka terhadap kritik, 
dan disegani. Patut 
untuk di contoh dalam 
kehidupan 

Dominant-
hegemonic 

4 AG Kurang keluar wibawa 
yang dimilikinya 

Oposisi 

5 MR Sosok yang asyik dan 
mudah untuk bergaul 
dengan segala lapisan 
masyarakat 

Dominant-
hegemonic 

6 AJ Pemimpin yang gercep, 
inovatif, dan solutif 

Dominant-
hegemonic 

7 GO Pemimpin yang peduli, 
mudah bergaul dengan 
masyarakat, dan tegas. 
Namun ketegasan yang 
ditunjukkan di sosial 
media dinilai terlalu 
berlebihan. 

Negotiated 

Berdasar pada hasil decoding terhadap 
kepemimpinan Ganjar Pranowo, sebagian besar 
informan berada pada posisi dominan yakni mereka 
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menerima seluruhnya terhadap kepemimpinan yang 
ditunjukkan oleh Ganjar. Pemilih pemula sebagai 
informan dalam penelitian ini mengatakan bahwa 
Ganjar digambarkan sebagai sosok yang tegas, terbuka 
terhadap kritik, dihormati, gercep, inovatif, dan mudah 
bergaul terhadap seluruh elemen masyarakat yang 
menggambarkanya sebagai sosok pemimpin yang 
ideal. Salah satu informan yang berada pada posisi 
oposisi adalah AG yang mengatakan bahwa baginya 
sosok Ganjar masih kurang memiliki wibawa sebagai 
seorang pemimpin dari cara menangani beberapa 
masalah dengan mengedepankan emosinya pada saat 
konten sidak sekolah. 

3. Analisis Resepsi terhadap Kepribadian Ganjar 
Pranowo 

Personal branding tentunya di letakkan berdasar 
pada apa yang dilihat dan diilhami oleh masyarakat 
sebagai karakter, karakter yang sempurna dalam 
personal branding adalah mereka yang hadir dengan 
segala ketidaksempurnaanya. 

Tabel 4. 5  
Decoding Terhadap Kepribadian Ganjar Pranowo 

No Informan Kepribadian Ganjar 
Pranowo 

Posisi 

1 AS Merakyat, tegas, mudah 
membaur, cepat 
tanggap, dan menjadi 
panutan 

Dominant-
hegemonic 

2 VK Sosok yang serius tapi 
santai, dihormati, dan 
mudah membaur 

Dominant-
hegemonic 

3 EN Mudah membaur dan 
beradaptasi, sosok 
seperti jokowi, rendah 
hati 

Dominant-
hegemonic 

4 AG Merakyat, tegas, supel, 
mudah berbaur dan 
beradaptasi dengan 
masyarakat 

Dominant-
hegemonic 

5 MR Memiliki sifat tanggung 
jawab yang tinggi, serius 
tapi santai, mudah 
berbaur 

Dominant-
hegemonic 

6 AJ Merakyat, tegas, mudah 
membaur, cepat tanggap 
terhadap permasalahan 

Dominant-
hegemonic 

7 GO Peka, peduli terhadap 
sekitar, dan mudah 
bergaul dengan 
masyarakat   

Dominant-
hegemonic 

Hasil decoding terhadap kepribadian Ganjar 
Pranowo ini menunjukkan bahwa semua informan 
yang merupakan pemilih pemula berada pada posisi 
dominan yakni menerima seluruhnya terhadap aspek 
kepribadian Ganjar Pranowo. Ganjar digambarkan 

sebagai sosok merakyat, tegas, dan mudah berbaur 
layaknya Jokowi. VK juga menyoroti bahwa 
kepribadian yang dimiliki oleh Ganjar ini menciptakan 
rasa aman pada orang – orang yang ada di sekitarnya 
yang membuatnya disegani sebagai seorang 
pemimpin. 

4. Analisis Resepsi terhadap Perbedaan Ganjar 
Pranowo 

Secara umum personal brand yang kuat dapat 
dicapai melalui personalisasi yang unik dibandingkan 
dengan yang lainnya. Dalam personal branding the law 
of distinctiveness menjadi sebuah faktor untuk 
menciptakan kesan bahwa seseorang tersebut menjadi 
top of mind dalam pemikiran masyarakat ketika 
mereka mengingat akan suatu hal, jika diasosiasikan 
dengan politik maka tokoh tersebut akan diingat akan 
perbedaanya yang menonjol. Ganjar Pranowo sebagai 
sosok yang telah berkecimpung dalam dunia politik 
dalam waktu yang lama tentu telah memiliki 
awareness yang ditunjukkan dalam ciri khas yang 
dimilikinya.  

Tabel 4. 6 
Decoding Terhadap Perbedaan Ganjar Pranowo 

No Informan Perbedaan Ganjar 
Pranowo 

Posisi 

1 AS Memiliki kinerja yang 
menonjol dibanding 
dengan yang lain, 
tindakan terhadap 
permasalahan yang ada, 
Keunggulan Persona 

Dominant-
hegemonic 

2 VK Memiliki kinerja yang 
menonjol dibanding 
dengan yang lain, 
tindakan terhadap 
permasalahan yang ada 

Dominant-
hegemonic 

3 EN Merakyat dan cepat 
tanggap, 
merepresentasikan 
jokowi dibanding tokoh 
yang lain 

Dominant-
hegemonic 

4 AG Konsistensi Persona, 
merepresentasikan 
Jokowi 

Dominant-
hegemonic 

5 MR Memiliki kinerja yang 
menonjol dibanding 
dengan yang lain, 
tindakan terhadap 
permasalahan yang ada 

Dominant-
hegemonic 

6 AJ Merakyat dan cepat 
tanggap, 
merepresentasikan 
jokowi dibanding tokoh 
yang lain 

Dominant-
hegemonic 
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7 GO Serupa dengan 
kepemimpinan Jokowi, 
tegas, unggul di framing 
dan promosi di sosial 
media 

Dominant-
hegemonic 

Hasil decoding daripada aspek perbedaan Ganjar 
Pranowo dengan tokoh yang lainnya menunjukkan 
bahwa mereka berada pada posisi dominan yakni 
menerima secara keseluruhan bahwa Ganjar memiliki 
keunggulan dibandingkan dengan tokoh lain yang 
serupa. Ganjar dianggap memiliki keunggulan 
dibandingkan dengan tokoh lain berdasar pada cara 
menanggapi masalah yang ada dalam pemerintahannya 
dan framing di sosial media. 

5. Analisis Resepsi terhadap Aspek Kenampakan 
Ganjar Pranowo 

Sebagai tokoh politik memiliki dukungan dari 
berbagai aspek tentu menjadi hal yang sangat berarti, 
tokoh politik perlu untuk mempromosikan dirinya 
dalam upaya menumbuhkan awareness di dalam 
masyarakat. Untuk itu seorang tokoh harus 
menciptakan sebuah keunggulan yang menjadi nilai 
jualnya pada konsumer yang dalam hal ini adalah 
masyarakat Indonesia utamanya pemilih pemula 
sebagai basis dukungan yang besar. 

Tabel 4. 7 
Decoding Terhadap Kenampakam Ganjar 

Pranowo 

No Informan Kenampakan Ganjar 
Pranowo 

Posisi 

1 AS Menampilkan sosok 
Jokowi dalam diri 
Ganjar, Merakyat, sosok 
Pemimpin Panutan 

Dominant-
hegemonic 

2 VK Sosok yang merakyat 
namun tidak terlalu 
berbeda dengan yang 
lain, Sosok Pemimpin 
panutan 

Negotiated 

3 EN Sosok yang merakyat 
seperti jokowi 

Dominant-
hegemonic 

4 AG Menampilkan sosok 
Jokowi dalam diri 
Ganjar, Merakyat, dapat 
meningkatkan dukungan 

Dominant-
hegemonic 

5 MR Pemimpin yang 
bertanggung jawab dan 
disukai oleh anak muda 

Dominant-
hegemonic 

6 AJ Sosok yang merakyat, 
tegas, dan sosok 
pemimpin panutan 

Dominant-
hegemonic 

7 GO Pemimpin yang 
merakyat, kekinian dan 
relate dengan anak 
muda namun bisa saja 

Negotiated 

hanya gimmick di depan 
kamera 

Berdasar pada hasil decoding terhadap 
kenampakan Ganjar Pranowo kelima informan berada 
pada posisi dominan yakni menerima keseluruhan 
terhadap aspek kenampakan yang ditunjukkan oleh 
Ganjar Pranowo di Instagram. Kenampakan Ganjar 
Pranowo terlihat pada penanganan yang dilakukannya 
dalam mengatasi sebuah permasalahan yang ada. VK 
sebagai salah satu informan yang berada pada posisi 
negosiasi yang tidak menerima secara keseluruhan 
terhadap kenampakan Ganjar mengatakan bahwa 
blusukan yang sering dilukakan olehnya tidak berbeda 
dengan apa yang dilakukan tokoh lainnya yang 
seharusnya sudah menjadi standar dalam menjalakan 
pemerintahan. Hal serupa juga dikatakan oleh GO yang 
memandang apa yang ditampilkan Ganjar di sosial 
media bisa saja hanya gimmick untuk menarik 
dukungan masyarakat. 

6. Analisis Persepsi terhadap Aspek Kesatuan Ganjar 
Pranowo 

Persona yang dibangun dalam sebuah personal 
branding tentu harus secara konsisten menampilkan 
hal – hal yang telah ditentukan sebelumnya. Hal - hal 
ini meliputi bagaimana etika, moral, dan sikap yang 
akan dipertontonkan sebagai sebuah simbol yang akan 
diingat oleh khalayak. Personal branding yang 
dibangun oleh Ganjar Pranowo sebagai tokoh dalam 
dunia politik tentu tidak bisa terlepas dari apa yang 
diimpikan oleh masyarakat juga sehingga apa yang 
Ganjar tampilkan pada media sosial harus sesuai 
dengan personal brand yang ingin dibangun yakni 
seorang pemimpin yang merakyat. 

Tabel 4. 8 
Decoding Terhadap Kesatuan Ganjar Pranowo 

No Informan Kesatuan Ganjar 
Pranowo 

Posisi 

1 AS Merakyat, tegas, dan 
mudah berbaur 

Dominant-
hegemonic 

2 VK Merakyatnya adalah hal 
yang biasa namun 
memiliki kinerja yang 
bagus dan mudah 
bergaul 

Negotiated 

3 EN Merakyat, tegas, dan 
mudah berbaur 

Dominant-
hegemonic 

4 AG Merakyat, tegas, dan 
mudah berbaur 

Dominant-
hegemonic 

5 MR Merakyat, tegas, dan 
mudah berbaur 

Dominant-
hegemonic 

6 AJ Merakyat, tegas, dan 
mudah berbaur 

Dominant-
hegemonic 

7 GO Tidak ada ciri khas 
tersendiri dari 

Negotiated 
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merakyatnya namun 
peduli dan mudah 
berbaur dengan 
masyarakat 

Hasil decoding daripada aspek kesatuan Ganjar 
Pranowo dalam Instagram menunujukkan bahwa 
Ganjar Pranowo konsisten dalam menampilkan sosok 
pemimpin yang merakyat, dalam hal ini kelima 
informan mengatakan hal yang serupa dan berada pada 
posisi Dominan atau menerima secara menyeluruh 
bahwa merakyat, tegas, dan mudah berbaur melekat 
dalam diri Ganjar Pranowo. VK dan GO sebagai 
informan yang berada pada posisi negosiasi 
berpendapat serupa bahwa dalam hal merakyat yang 
ditunjukkan oleh Ganjar dalam kontennya di Instagram 
merupakan hal yang biasa saja dan tidak ada hal 
menarik didalamnya. 

7. Analisis Resepsi terhadap Keteguhan Ganjar 
Pranowo 

Membangun sebuah personal branding tentu 
membutuhkan jangka waktu yang panjang dan 
konsisten. Sebuah brand yang konsisten tentu akan 
mendapatkan kepercayaannya oleh khalayak yang 
akan semakin menaikkan nilai yang dimiliki, dalam hal 
ini sebagai tokoh politik harus bisa menampilkan citra 
pemimpin yang ideal secara konsisten dalam proses 
yang dijalani. Personal branding yang ingin dicapai 
oleh Ganjar Pranowo sendiri ialah agar dapat 
dipandang sebagai sosok pemimpin yang ideal, 
merakyat dan dekat dengan masyarakat dari segala 
kelas sosial baik muda maupun yang tua. 

Tabel 4. 9 
Decoding Terhadap Keteguhan Ganjar Pranowo 

No Informan Keteguhan Ganjar 
Pranowo 

Posisi 

1 AS Konsisten sebagai sosok 
yang merakyat dan 
mudah bergaul dengan 
seluruh elemen 
masyarakat 

Dominant-
hegemonic 

2 VK Konsisten sebagai sosok 
yang suka blusukan dan 
mudah bergaul dengan 
seluruh elemen 
masyarakat 

Dominant-
hegemonic 

3 EN Konsisten sebagai sosok 
yang suka merakyat dan 
mudah bergaul dengan 
seluruh elemen 
masyarakat 

Dominant-
hegemonic 

4 AG Konsisten sebagai sosok 
yang suka merakyat dan 
mudah bergaul dengan 

Dominant-
hegemonic 

seluruh elemen 
masyarakat 

5 MR Konsisten sebagai sosok 
yang suka merakyat dan 
mudah bergaul dengan 
seluruh elemen 
masyarakat 

Dominant-
hegemonic 

6 AJ Konsisten sebagai sosok 
yang suka merakyat dan 
mudah bergaul dengan 
seluruh elemen 
masyarakat 

Dominant-
hegemonic 

7 GO Konsisten sebagai sosok 
yang merakyat, suka 
membntu dan mudah 
bergaul dengan seluruh 
elemen masyarakat 

Dominant-
hegemonic 

Decoding yang dilakukan terhadap keteguhan 
Ganjar Pranowo di Instagram menunjukkan bahwa 
Ganjar Pranowo dianggap sebagai sosok yang 
konsisten dalam menampilkan persona yang ingin 
ditampakkkan yakni sebagai sosok yang merakyat dan 
mudah bergaul dengan seluruh elemen masyarakat. 
Ketujuh informan dalam hal ini berada pada posisi 
dominan yakni menerima keseluruhan terhadap 
keteguhan yang ditampilkan oleh Ganjar di 
Instagramnya.  

8. Analisis Reseps terhadap Aspek Goodwill Ganjar 
Pranowo 

Dalam branding yang baik sebuah brand perlu 
untuk dipandang positif yang tentunya perlu dibangun 
dalam waktu yang lama. Personal branding juga 
bekerja   layaknya sebuah merek dari suatu bisnis 
berjalan, apabila sebuah brand dipandang sebagai 
sesuatu yang bagus atau layak maka dengan mudah 
tokoh tersebut akan menjadi top of mind dalam 
masyarakat. Ganjar Pranowo mengungkapkan kepada 
Detik Jateng (2022) bahwa apa yang dilakukannya 
selama ini dengan menggunakan teknologi informasi 
dan komunikasi yang ada semata-mata untuk 
membantu masyarakat. 

Tabel 4. 10 
Decoding Terhadap Maksud Baik Ganjar 

Pranowo 

No Informan Maksud Baik Ganjar 
Pranowo 

Posisi 

1 AS Menggunakan media 
sosial untuk membantu 
proses pemerintahan, 
cepat tanggap terhadap 
permasalahan 

Dominant-
hegemonic 

2 VK Melihat penggunaan 
Instagram hanya untuk 
mendapatkan dukungan 
namun setuju ketika 

Negotiated 
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Ganjar serius terkait 
kepentingan masyarakat 

3 EN Ganjar mampu menjalin 
hubungan baik dengan 
semua kalangan 
masyarakat, 
menunjukkan wibawa 

Dominant-
hegemonic 

4 AG Gaya berkomunikasi dan 
mempertahankan 
hubungan baik dengan 
seluruh lapisan 
masyarakat yang baik 
utamanya pada anak-
anak dan lansia 

Dominant-
hegemonic 

5 MR Cepat tanggap dan tegas 
terhadap permasalahan 
yang terjadi pada 
pemerintahannya 

Dominant-
hegemonic 

6 AJ Cepat tanggap dan tegas 
terhadap permasalahan 
yang terjadi pada 
pemerintahannya 

Dominant-
hegemonic 

7 GO Menggunakan Instagram 
sebagai media menarik 
dukungan masyarakat 
namun setuju ketika 
Ganjar mengutamakan 
ketegasan, transparansi 
kinerja dan merakyat 

Negotiated 

Dalam hasil decoding terhadap maksud baik Ganjar 
Pranowo di Instagram kelima informan berada pada 
posisi Dominan yakni mereka mengatakan bahwa 
maksud baik yang ditunjukkan Ganjar Pranowo 
terlihat melalui konten – konten yang disajikannya di 
Instagram. VK yang berada pada posisi negosiasi 
dalam hal ini juga melihat Ganjar sebagai sosok yang 
serius dalam penanganan permasalahan dalam 
pemerintahannya meskipun di sisi lain juga melihat 
penggunaan media sosial ini semata – mata untuk 
mendapatkan dukungan. Hal tersebut juga diamini oleh 
GO yang sama-sama berada pada posisi negosiasi. 

 
Pembahasan 

Makna dari Personal branding adalah upaya untuk 
membuat diri sendiri menjadi sebuah merek/brand yang 
nantinya dapat bersaing dalam pasar kompetitif dengan 
mewujudkan sebuah nilai/value yang teguh (Anggarini, 
2021; Petrucă, 2016). Peter Montoya (2002) dan Mcnally 
& Speak (2011) mengungkapkan bahwa terdapat aspek-
aspek yang harus dipenuhi agar personal branding dapat 
berhasil yang terdiri atas spesialiasi, kepemimpinan, 
kepribadian,perbedaan/khas, kenampakan, kesatuan, 
keteguhan/konsistensi, maksud baik, dan relevansi. 
Menurut Debord dalam Juditha (2018) bahwa informasi 
yang tersebar di dalam masyarakat terikat oleh dominasi 

jaringan berbasis pada citra, pemahaman akan informasi 
dalam khalayak mendapatkan respon yang berbeda-beda 
bergantung pada pengetahuan dan akses infromasi yang 
dapat diajangkau (Blumler & Coleman, 2015). Media 
sosial berperan penting dalam perkembangan dan 
penyebaran sebuah personal branding tokoh politik atau 
pemerintahan kepada masyarakat (Losh, 2012; Vaccari & 
Valeriani, 2018; William & Endah R. W., 2020). 

Berdasar temuan dalam penelitian ini pada resepsi 
pemilih pemula terhadap personal branding Ganjar 
Pranowo di Instagram dipandang sebagai sosok pemimpin 
yang terbuka terhadap perubahan dan kritik, tegas dalam 
pemerintahannya, mudah bergaul terhadap seluruh aspek 
kelas masyarakat, dan merakyat. Hal ini didasarkan pada 
pengalaman pemilih pemula dalam melihat berbagai 
konten yang diunggah oleh Ganjar didalam media sosial 
Instagram yang dimilikinya, Hal ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya oleh Arum Martikasari (2023) yang 
menyatakan bahwa Ganjar berusaha membangun sebuah 
persona sebagai pelayan dari rakyat dengan menunjukkan 
diri sebagai sosok yang humble, mudah bergaul dengan 
masyarakatnya, terbuka terhadap kritik, dan merakyat. 

Memproyeksikan diri sebagai sosok pemimpin yang 
ideal dilakukan oleh Ganjar melalui respon yang diberikan 
terhadap segala situasi dan permasalahan yang dihadapi 
sehingga menimbulkan citra/persona sebagai sosok yang 
demikian. 

 

 

Gambar 2 Beberapa unggahan Ganjar Pranowo 
yang menjadi sorotan oleh pemilih pemula 

(Sumber : olahan peneliti) 

Gambar 4. 1 Biografi Instagram Ganjar Pranowo 
( Sumber : Instagram Ganjar Pranowo) 
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Unggahan yang ditampilkan oleh Ganjar Pranowo 
dalam akun Instagramnya, Pemilih pemula memiliki 
pandangan bahwa sosok Ganjar merupakan orang yang 
mampu untuk bergaul dengan seluruh kelas/elemen 
masyarakat. Konten yang menjadi sorotan ialah seperti 
postingan “Ngobrol Gayeng Bareng Simbah” tertanggal 2 
Maret 2022, “Tugiman” tertanggal 4 Juni 2022, “Museum 
Bosenin” tertanggal 16 September 2022, dan unggahan lain 
yang menggambarkan ketika Ganjar Pranowo bertemu 
dengan masyarakat. 

Pengelolaan personal brand yang baik akan 
mendapatkan menciptakan sebuah feedback yang positif 
dari khalayak, hal ini memungkinkan untuk menciptakan 
peluang – peluang baru di masa depan (Petrucă, 2016), 
berjalannya waktu dengan meningkatnya dukungan 
(support) terhadap Ganjar akibat feedback positif yang 
diberikan oleh khalayak akan menciptakan basis massa 
yang besar untuk mendukung Ganjar dalam gelaran pemilu 
mendatang. Media sosial menjadi media informasi bagi 
pemilih pemula untuk menilai kandidat pemimpin yang 
akan didukungnya pada kemudian hari (Suryo & Kusumo 
Aji, 2020). Membangun sebuah personal branding yang 
baik memang tidak bisa lepas dari aspek – aspek 
pembentuknya seperti kenampakan, konsistensi, dan 
keteguhan dalam citra yang ingin dibangun (Pertiwi & 
Irwansyah, 2020). 

Pemilih pemula dalam Pemilu 2024 nanti mereka 
menyatakan bahwa Ganjar Pranowo memiliki keunggulan 
dibanding dengan sosok pemimpin yang lainnya, secara 
khusus menyoroti bagaimana kinerja, ketegasan, dan 
kelincahan Ganjar dalam menangani permasalahan yang 
muncul dalam pemerintahannya seperti pada postingan 
“Tembokmu Palsu” tertanggal 31 Januari 2022 saat Ganjar 
Pranowo melakukan sidak dalam pembangunan sekolah 
yang masuk dalam kategori fasilitas umum. Pemilih 
pemula sebagai subyek dalam penelitian ini menyatakan 
bahwa sosok seperti Ganjar diperlukan dalam 

pemerintahan masa kini yang tegas dan cepat dalam 
menangani permasalahan yang ada, Ganjar Pranowo 
berusaha secara konsisten agar dipandang sebagai sosok 
yang populis/mendukung rakyatnya dalam segala 
permasalahan yang ada melalui berbagai media yang 
mudah untuk diakses masyarakat Indonesia. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Ganjar 
Pranowo acapkali dikaitkan dengan sosok Jokowi sebagai 
sosok pemimpin maupun Gaya blusukan yang 
digunakannya. Jokowi dikenal sebagai tokoh yang mau 
mendengarkan dan menuntaskan permasalahan yang 
dihadapi oleh rakyatnya (Dzulqarnain Wibowo, 2018), 
namun pemilih pemula melihat Ganjar Pranowo dianggap 
sebagai pemimpin yang lebih sadar akan media sosial 
dengan penyampaian yang lebih tegas dan disegani dengan 
pendekatan secara humoris. Tidak hanya mengemas 
konten yang menarik Ganjar lebih sering menggunakan 
pendekatan secara humoris dan nyeleneh (Rahmah, 2021; 
Rifqi Lubis & Wijayanto, 2023). Ganjar Pranowo 
berusaha menempatkan dirinya sebagai sosok yang setara 
dengan masyarakatnya, menggunakan pendekatan secara 
unik ini membuatnya berbeda dibanding tokoh politis 
lainnya (Rahmah, 2021), statement ini juga menguatkan 
hasil penelitian ini dimana pemilih pemula juga melihat 
gaya Ganjar yang hangat ketika berinteraksi dengan 
masyarakatnya baik usia muda maupun tua menimbulkan 
perbedaan yang signifikan dibanding dengan tokoh politis 
lainnya dan menciptakan sebuah kesan tersendiri terhadap 
apa yang telah dilakukan pada hati mereka.  

Intepretasi sebuah persoalan tentu setiap individu 
memiliki pandangan yang berbeda-beda sesuai dengan 
pengalaman dan latar belakang yang dimiliki dan dalam 
hal ini Ganjar Pranowo mampu untuk menyampaikan 
komunikasi politiknya terhadap pemilih pemula yang 
bahkan tidak berasal dari daerah yang dipimpinnya. 
Namun terlepas pada posisi negosiasi dan oposisi terhadap 
aspek personal branding Ganjar Pranowo para informan 
memiliki kesepahaman terkait nilai unggul/citra yang 
ditunjukkan oleh Ganjar yakni sebagai sosok pemimpin 
yang merakyat, tegas, dan mudah untuk bergaul dengan 
seluruh elemen masyarakat dan dipandang sebagai sosok 
pemimpin yang ideal dalam pandangan mereka untuk saat 
ini. Batasan dalam penelitian ini adalah tentang 
penerimaan pemilih pemula terhadap apa yang 
ditunjukkan oleh Ganjar Pranowo dalam rentang waktu 
tahun 2022 dalam Instagram. Adanya penelitian ini 
diharapkan mendorong adanya penelitian lanjutan dengan 
cakupan dan platform yang lebih luas. Penelitian ini tidak 
didasarkan pada pandangan partai politik manapun. 

 
PENUTUP 

Simpulan 

Gambar 4. 3 Konten Ganjar PranowoTembokmu 
Palsu 

( Sumber : Instagram Ganjar Pranowo) 
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Berdasarkan pada hasil resepsi terhadap personal 
branding yang ditunjukkan oleh Ganjar Pranowo di 
Instagram, Sebagian besar informan sepakat bahwa 1) 
Ganjar dipandang sebagai sosok yang dekat dengan rakyat 
(merakyat) dan peduli terhadap kepentingan rakyatnya 
terlepas pada maksud dibalik unggahan pada media 
sosialnya, dan 2) Ganjar menggunakan pendekatan yang 
berfokus pada permasalahan dalam masyarakat dalam 
membangun personal branding yang dimilikinya agar dapat 
melebur dengan segala elemen masyarakat, pendekatan ini 
disukai dan menimbulkan kesan tersendiri dalam 
pandangan pemilih pemula. 3) Seringkali dikaitkan dengan 
Jokowi namun Ganjar Pranowo memiliki nilai keunggulan 
tersendiri melalui pendekatan yang berbeda terhadap 
masyarakatnya yang jarang ditemukan dalam diri politikus 
lainnya. Terlepas pada pendapat positif atau dominan 
terhadap Ganjar Pranowo terdapat juga beberapa informan 
yang berada dalam posisi negosisasi dan oposisi terhadap 
beberapa aspek personal branding yang dimiliki oleh 
Ganjar namun pemilih pemula menyetujui bahwa Ganjar 
dalam pandangannya merupakan sosok pemimpin ideal 
yang dapat menciptakan rasa aman dan segan terhadap 
masyarakatnya tanpa kesan sebagai pemimpin yang 
otoriter. Batasan dalam penelitian ini mencakup konten 
yang diteliti yakni berkisar pada tahun 2022 dan 
menggunakan media Instagram. Penelitian ini tidak 
didasarkan pada pandangan partai politik manapun. 

 
Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini terdapat beberapa 
saran yang diberikan oleh peneliti, antara lain: 
1. Praktisi 

a. Pendekatan populis yang diolah sedemikian rupa 
dapat meningkatkan trust dan citra yang dimiliki. 

b. Memahami karakteristik media sosial/digital 
sebagai tapat guna dan sesuai dengan sasaran untuk 
menggaet pemilih pemula. 

c. Melakukan evaluasi dan penerimaan kritik terhadap 
diri untuk pengembangan personal branding yang 
lebih baik. 

2. Akademisi 
a. Adanya penelitian lebih lanjut dengan cakupan 

yang lebih luas guna memperdalam pemahaman 
akan branding atau citra yang diterima oleh 
masyarakat. 

b. Mendalami pemahaman akan karakteristik pemilih 
pemula yang bergeser sesuai dengan berjalannya 
waktu. 

3. Pemilih Pemula 
a. Pemilih Pemula mencari secara aktif terhadap fakta 

dan data yang disampaikan dalam media diigital. 

b. Menambah pemahaman terkait keadaan sosial yang 
terjadi terutama mengena keadaan politik dalam 
negeri. 
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